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Human Immunodeficiency Virus HIV merupakan tantangan terbesar dalam pengendalian tuberkulosis. Di
Indonesia diperkirakan sekitar 3 pasien TB dengan status HIV positif. Sebaliknya TB merupakan tantangan
bagi pengendalian Acquired Immunodeficiency Deficiency Syndrome AIDS karena merupakan infeksi
oportunistik terbanyak terdapat 49 pada ODHA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kepatuhan minum obat antiretroviral terhadap ketahanan hidup pasien TB-HIV di RSUD Koja Tahun 2013
ndash; 2017. Desain studi yang digunakan adalah desain kohort retrospekstif. Jumlah sampel pada studi ini
adalah 111 pasien TB-HIV yang diambil secara keseluruhan. Dari studi ini, diketahui pada kelompok yang
patuh minum obat antiretroviral ARV mengalami event /meninggal 31, sebanyak 79,7 pasien masih hidup
dan pasien yang lost follow up sebanyak 34,8.

Hasil analisis multivariabel dengan regresi cox time dependent menunjukkan bahwa hazard ratio HR
kematian menurut kepatuhan minum ARV berbeda-beda sesuai waktu. Dalam 1 tahun pengamatan, pasien
yang tidak patuh minum ARV memiliki hazard 2,85 kali lebih cepat mengalami kematian daripada yang
patuh minum ARV. Kemudian pasien yang tidak patuh minum ARV selama 4 tahun pengamatan 2013-2017
memiliki hazard terjadinya kematian sebesar 11,49 kali. Terdapat interaksi kepatuhan minum ARV dengan
infeksi oportunistik. Pada pasien yang tidak patuh minum ARV dengan infeksi oportunistik lebih dari 2,
efeknya lebih rendah 0,4 kali dibandingkan dengan pasien yang patuh minum ARV memiliki infeks
oportunistik kurang dari 2. Dianjurkan kepada pasien untuk melakukan pemeriksaan CD4 secararutin 6
bulan sekali dan tidak lupa meminum obat secara teratur guna mencapai ketahanan hidup dan kualitas hidup
yang lebih baik.

Human Immunodeficiency Virus HIV isthe biggest challenge in tuberculosis control. In Indonesia,
approximately 3 of TB patients with HIV status are positive. Conversely, TB is a challenge for the control of
Acquired Immunodeficiency Deficiency Syndrome AIDS because it is the most opportunistic infection there
is49in people living with HIV. This study aims to determine the effect of antiretroviral drug adherence to
the survival of HIV TB patientsin Koja Hospital Year 2013 2015. The study design used is retrospective
cohort design. The number of samplesin this study were 111 whole TB HIV patients taken as a whole. From
this study, it was found that in the ARV group experienced event dying 31, 79.7 of patients were till alive
and the patients lost follow up 34.8.

The result of multivariable analysis with cox time dependent regression showed that hazard ratio HR
mortality according to ARV adherence was different according to time. Within 1 year of observation,
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patients who did not adhere to taking antiretroviral drugs had a hazard of 2.85 times faster mortality than
those who were obedient to taking ARV's. Then patients who did not adhere to taking antiretrovirals for 4
years of observation 2013 2017 had a death hazard of 11.49 times. There is an interaction of antiretroviral
adherence with opportunistic infections. In patients who did not adhere to taking antiretroviral drugs with
more than 2 opportunistic infections, the effect was 0.4 times lower than those who were adherent on taking
ARV had less than 2 opportunistic infections. It is advisable to patients to have routine CD4 checks every 6
months and not forget taking medication regularly to achieve better survival and quality of life.



